
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Penelitian yang Relevan
Peninjauan terhadap penelitian lain sangatlah dibutuhkan karena dapat digunakan untuk mengetahui relevansi penelitian yang telah dilakukan dengan yang akan dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian topik ini yaitu penelitian tentang peningkatan keterampilan menulis cerita pendek yang dijadikan sebagai kajian pustaka dalam penelitian. 
Savvidou (dalam Subekti, 2022) dalam penelitian berjudul Short Stories in Teaching Foreign Language Skills menunjukkan bahwa menulis cerpen dapat mendorong siswa untuk berbuat kreatif dalam berimajinasi. Savvidou berpendapat bahwa siswa dapat menulis cerita pendek yang diceritakan dari satu sudut pandang. Setelah itu, mereka dapat menceritakan cerita dari karakter yang berbeda pandangan atau menulis ulang dari pandangan mereka sendiri. Kegiatan ini tidak hanya mengintegrasikan menulis dengan keterampilan produktif, tetapi juga memungkinkan siswa untuk menyadari betapa pentingnya pengalaman mereka sendiri, budaya dan nilai-nilai mempengaruhi pandangan mereka.



Setyorini (2007) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Pendek Berdasarkan Catatan Harian dengan Latihan Terbimbing Siswa Kelas X-1 SMA Negeri 1 Jekulo Kudus Tahun Ajaran 2007/2008” mengkaji teknik yang akan digunakan dalam meningkatkan keterampilan menulis cerpen berdasarkan catatan harian dengan latihan 
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terbimbing. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek. Hasil yang dicapai terbukti dari hasil siklus I dan siklus II. Peningkatan menulis cerita pendek dari siklus I dan siklus II mengalami peningkatan sebesar 13,8 atau sebesar 24%, dengan nilai rata-rata klasikal pada siklus I sebesar 62 dan nilai rata-rata klasikal pada siklus II sebesar 75,88. Perilaku siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan teknik latihan terbimbing mengalami perubahan positif. Perubahan ini dibuktikan dengan hasil data non tes yang berupa observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi foto. Perubahan yang terjadi dari hasil nontes masih tampak tingkah laku negatif, siswa belum terlihat begitu aktif saat pembelajaran berlangsung. Selain itu, siswa juga juga masih kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran menulis cerita pendek. Namun, pada siklus II perubahan sikap siswa bertambah lebih positif. Siswa sudah tertarik lebih aktif dan siswa juga lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran. Peneliti itu menggunakan teknik latihan terbimbing yang menunjukkan ada peningkatan pada keterampilan menulis cerita pendek berdasarkan catatan harian pada siswa kelas X-1 SMA Negeri 1 Jekulo Kudus.
Penelitian Setyorini (2007) mempunyai persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaannya terletak pada keterampilan yang ditingkatkan, teknik pembelajaran, desain penelitian, instrument yang digunakan, dan analisis data. Keterampilan yang ditingkatkan yaitu keterampilan menulis cerita pendek, teknik pembelajaran yaitu menggunakan teknik latihan terbimbing, desain penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, instrument yang digunakan berupa instrument tes dan nontes, sedangkan analisis data dengan kualitatif dan kuantitatif. Sedangkan perbedaan penelitian Setyorini (2007) dengan penelitian ini terletak pada media yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek yaitu dengan media foto pribadi, sedangkan penelitian ini tidak menggunakan media.
Saputri (2009) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Pendek Menggunakan Teknik Membuat Kerangka Tulisan dengan Media Lirik Lagu Siswa Kelas X-B SMA N 1 Godong Tehun Pelajaran 2008/2009”, menyimpulkan bahwa melalui teknik membuat kerangka tulisan dengan media lirik lagu siswa kelas X-B SMA N 1 Godong mengalami peningkatan sebesar 20,24%.
Nilai rata-rata kelas pada tahap prasiklus sebesar 64,2 dan mengalami peningkatan sebesar 7,7% menjadi 69,5 pada siklus I. Kemudian pada tindakan siklus II, nilai rata- rata kelas meningkat sebesar 11,62% menjadi 77,58. Setelah digunakan teknik membuat kerangka tulisan dengan media lirik lagu, terjadi perubahan perilaku belajar siswa ke arah positif. Siswa yang sebelumnya merasa malas dan kurang aktif, pada siklus II semakin aktif dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Perubahan- perubahan perilaku siswa dapat dibuktikan dari hasil data nontes yang berupa observasi, jurnal, wawancara, dan dokumenatasi.
Persamaan penelitian Saputri (2009) dengan penelitian ini adalah sama-sama meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek, selain itu persamaan yang lainnya adalah desain penelitian yang digunakan juga sama yaitu penelitian tindakan kelas. Sedangkan perbedaan penelitian Saputri (2009) dengan penelitian ini adalah penelitian Saputri menggunakan teknik membuat kerangka tulisan dengan media lirik lagu sedangkan penelitian ini mengunakan teknik latihan terbimbing dan media foto pribadi.
Subekti (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Pendek dengan Teknik Lirik Lagu sebagai Kata Kunci melalui Media Video Klip dan Teknik Pemodelan Siswa Kelas X-A SMA N 1 Banyumas” Penelitian ini mengkaji teknik yang akan digunakan dalam meningkatkan pembelajaran menulis cerita pendek dengan menggunakan teknik lirik lagu sebagai kata kunci melalui media video klip dan teknik pemodelan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek. Hasil penelitian menunjujkkan bahwa setelah menggunakan teknik lirik lagu sebagai kata kunci melalui media video klipdan teknik pemodelan, keterampilan menulis cerita pendek siswa meningkat dari nilai rata-rata siswa pada kondisi awal 65, pada siklus I menjadi 67,57 atau meningkat 3,95%, sedangkan pada siklus II nilai rata-rata siswa naik menjadi 79,84. Maka jika dibandingkan dari data awal, siklus II meningkat sebanyak 22,83% dan dari siklus I meningkat sebanyak 18,19%. Peningkatan nilai rata-rata ini membuktikan keberhasilan pembelajaran menulis cerita pendek dengan teknik lirik lagu sebagai kata kunci melalui media video klip dan teknik pemodelan. Perubahan perilaku siswa kelas X-ASMA N 1 Banyumas mengalami peningkatan ke arah positif setelah dilaksanakannya pembelajaran menulis cerita pendek dengan teknik lirik lagu sebagai kata kunci melalui media video klip dan teknik pemodelan. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil nontes pada siklus I dan siklus II. Siswa yang pada siklus I cenderung pasif, bermalas-malasan, tidak percaya diri, malu, suka mengganggu teman, dan berbincang-bincang dengan teman sebangkunya, pada siklus II berubah menjadi aktif, tidak mengganggu teman, dan bersemangat dalam pembelajaran yang dilaksanakan.
Persamaan penelitian Subekti (2019) dengan penelitian ini adalah sama-sama meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek, selain itu persamaan yang lainnya adalah desain penelitian yang digunakan juga sama yaitu penelitian tindakan kelas. Sedangkan perbedaan penelitian Subekti (2019) dengan penelitian ini adalah penelitian Subekti (2019) dengan teknik lirik lagu sebagai kata kunci melalui media video klip dan teknik pemodelan sedangkan penelitian ini mengunakan teknik latihan terbimbing dan media foto pribadi.
Berdasarkan hasil penelitian menulis cerita pendek yang telah dilakukan peneliti terdahulu, dapat disimpulkan bahwa penelitian menulis cerita pendek telah banyak dilakukan menggunakan pendekatan, metode, teknik, dan media yang berbeda dan hasil penelitian menunjukkan peningkatan. Hal tersebut memperlihatkan bahwa penelitian keterampilan menulis cerita pendek sangat menarik untuk dilakukan.

2.2 Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan bagian yang menguraikan dengan jelas kajian kepustakaan yang menimbulkan gagasan atau yang mendasari penelitian yang akan dilaksanakan. Tinjauan pustaka merupakan wadah untuk menerangkan variabel atau pokok masalah yang terkandung dalam penelitian. Sehubungan dengan variabel penelitian ini, ada beberapa teori yang dianggap relevan yang akan digunakan. Teori-teori tersebut akan lebih lanjut dijelaskan di bawah ini.

2.2.1 Teori Peningkatan
	Peningkatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI Daring, 2024) adalah menaikkan, mempertinggi, memperhebat. Peningkatan adalah suatu proses untuk merubah ke arah yang lebih baik. 
	Menurut Milan Rianto (dalam Asmarita, 2023:12), perubahan tingkah laku yang terjadi dalam suatu proses menunjukkan bahwa tingkah laku yang terjadi menjadi karakteristik peserta didik baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik, diperoleh secara bertahap melalui praktik atau latihan, pengalaman  yang diberi penguatan. Suatu pembelajaran tentu memiliki tujuan yaitu agar materi yang disampaikan bisa dimengerti, dipahami dan dilaksanakan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Upaya yang dilakukan dengan berbagai cara supaya siswa dapat melakukan kegiatan sehingga akan mengalami perubahan menjadi lebih baik. 
	Menurut Adi D (dalam Fratiwi, 2019), Istilah peningkatan berasal dari kata tingkat yang berarti berlapis-lapis dari sesuatu yang tersusun sedemikian rupa, sehingga membentuk suatu susunan yang ideal, sedangkan peningkatan adalah kemajuan dari seseorang dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa. 
	Sedangkan menurut Hamzah B Uno (dalam Fratiwi, 2019) menyatakan bahwa “peningkatan adalah proses, cara, perbuatan untuk menaikkan sesuatu atau usaha kegiatan untuk memajukan sesuatu ke suatu arah yang lebih baik lagi daripada sebelumya”.
	Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pembelajar (guru) untuk membantu pelajar (siswa) dalam meningkatkan proses pembelajaran sehingga dapat lebih mudah mempelajarinya. Pembelajaran dikatakan meningkat apabila adanya suatu perubahan dalam proses pembelajaran, hasil pembelajaran dan kualitas pembelajaran mengalami perubahan secara berkualitas.

2.2.2 Pengertian Kemampuan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI Daring, 2024) dikatakan kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan. Kemampuan adalah sebuah penilaian terkini atas apa yang dapat dilakukan seseorang.
Kemampuan yang dimiliki seseorang akan membuatnya berbeda dengan mempunyai kemapuan rata-rata atau biasa saja. Kemampuan menunjukan kapabilitas yang dimiliki orang yang relatif stabil untuk mewujudkan tentang aktifitas tertentu yang berbeda, tetapi berhubungan. 
Mereka berpendapat bahwa berbeda dengan skill atau keterampilan, yang dapat diperbaiki sepanjang waktu melalui pelatihan dan pengalaman, kemampuan 
ability relative stabil meskipun kemampuan dapat berubah pelan-pelan sepanjang waktu dengan praktik dan pengulangan, tingkat kemampuan tertentu biasanya membatasi seberapa banyak seseorang dapat memperbaiki, bahkan dengan pelatihan terbaik.
		Menurut Greenberg dan Baron (dalam Zulkarnaini, 2019) memberikan pengertian kemampuan sebagai kapasitas mental dan fisik untuk mewujudkan berbagai tugas. 
Orang berbeda dalam hubungannya dengan sejumlah kemampuan, namun dapat dikelompokkan dalam dua katagori, yaitu Intellectual abilites dan Physicalablities. Hanya ditekankan oleh mereka bahwa dalam Intellectual abilities termasuk mengujudkan berbagai tugas kognitif. Sedangkan menurut AS’ad (dalam Nurla Dkk, 2021) menjelaskan bahwa “Kemampuan (ability) sebagai karakterisik individual seperti intelegensia, manual skill, traits yang merupakan kekuatan potensial seseorang untuk berbuat dan sifatnya stabil”.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah keterampilan yang sangat memerlukan kesanggupan, kecakapan, kekuatan untuk mengetahui sendiri baik tentang bahasa maupun bidang ilmu yang lain.

2.2.3 Menulis
1. Pengertian Menulis 
Menulis merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dalam seluruh proses belajar yang dialami siswa selama menuntut ilmu sekolah. Tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran menulis agar siswa mampu mengungkapkan gagasan, pendapat dan pengetahuan secara tertulis serta memiliki kegemaran menulis.
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI Daring, 2024), “Menulis adalah melahirkan pikiran atau perasaan seperti mengarang, membuat surat dengan tulisan”. Tarigan (2018: 21) mengatakan menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang , sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menulis adalah suatu kegiatan melahirkan ide atau gagasan yang datang dari pikiran seseorang dan perasaan seseorang kemudian dituangkan dalam bentuk bahasa tulis dengan tujuan menyampaikan informasi kepada pembaca.
Menulis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI Daring, 2024) adalah melahirkan pikiran atau perasaan. Nurgiyantoro(dalam Deliani, 2020) menyatakan bahwa menulis adalah aktivitas mengungkapkan gagasan melalui media bahasa. Menurut Tarigan (2018: 21) menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang-orang dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut. Menulis merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat aktif dan produktifmerupakan kegiatan yang menuntut adanya kegiatan encoding, yaitu kegiatan untuk menghasilkan atau menyampaikan bahasa kepada pihak lain melalui bahasa. Kegiatan berbahasayang produktif adalah kegiatan menyampaikan gagasan, pikiran, atau perasaan oleh pihak penutur, dalam hal ini adalah penulis, dalam kegiatan menulis, penulis harus memanfaatkan grafologi, struktur bahasa dan kosakata melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur.
	Aktivitas menulis merupakan salah satu manisfestasi keterampilan berbahasa paling akhir yang dikuasai pembelajar bahasa setelah mendengarkan, membaca dan berbicara (Nurgiyantoro dalam Deliani, 2020). 
	Selanjutnya, Nurgiyantoro (2019) juga menyatakan jika dibandingkan dengan keterampilan berbahasa yang lain, keterampilan menulis lebih sulit dikuasaiolehpembelajarbahasa.Haltersebutkarena,keterampilanberbahasa menghendaki penguasaan berbagai aspek lain diluar bahasa untuk menghasilkan karangan yang padu dan utuh.Dari beberapa definisi menulis di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah kegiatan mentranformasikan pikiran atau gagasan menjadi simbol-simbol yang dapat dibaca dan dipahami oleh orang lain.

2. Tujuan Menulis
	Menurut Sujanto (dalam Widiyarti Dkk, 2023) secara garis besar tujuan menulis adalah mengekspresikan perasaan, memberi informasi, mempengaruhi pembaca dan memberi hiburan. Dalam satu tulisan, tidak menutup kemungkinan memiliki lebih dari satu tujuan, misalnya saja seorang penulis ingin memberikan informasi sekaligus ingin mempengaruhi pembaca.
	Menurut Syafie’ie (dalam Widiyarti Dkk, 2023) menyatakan tujuan menulis sebagai berikut.
a. Mengubah keyakinan pembaca.
b. Menanamkan suatu pemahaman kepada pembaca.
c. Merangsang proses berpikir pembaca.
d. Menyenangkan dan menghibur pembaca.
e. Memberitahu pembaca.
f. Memotivasi pembaca.
	Hugo	Harting(Tarigan,2018:24-25)mengklasifikasikan beberapa tujuan penulisan, adalah sebagai berikut.
a. Tujuan penugasan (assigment purpose).
 Tujuan penugasan ini berarti menulis tidak memiliki tujuan sama sekali. Penulis menulis karena ditugaskan, bukan atas kemauannya sendiri.
b. Tujuan altruistik (aluistric purpose).
Penulis bertujuan untuk menyenangkan pembaca, dengan menghindarkan kedukaan pembaca. Penulis ingin menolong pembaca memahami, menghargai perasaan dan penalarannya, penulis ingin membuat hidup pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya.
c. Tujuan persuasi (persuasive purpose).
Tujuan penulis adalah meyakinkan pembaca akan kebenaran gagasan yang diutarakan.
d. Tujuan Informasi (informational purpose).
Tujuan penulis adalah memberikan informasi atau keterangan penerangan kepada para pembaca.
e. Tujan penyataan diri (self-ekspresive purpose)
Tujuan penulis adalah menyatakan atau memperkenalkan diri kepada pembaca.
f. Tujuan kreatif (creative purpose).
Tujuan penulis adalah mencapai nilai-nilai artistik dan nilai-nilai kesenian.
g. Tujuan pemecahan masalah (problem solving purpose).
Tujuan penulis adalah memecahkan permasalahan. Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi, serta meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan-gagasan penulis sendiri agar dapat dimengerti dan diterima oleh pembaca.

3. Manfaat Menulis
	Menulis merupakan kegiatan yang produktif. Suparno dan Mohamad Yunus (2007: 1.4) menyatakan beberapa manfaat menulis sebagai berikut.
a) Peningkatan kecerdasan.
b) Pengembangan insiatif dan kreativitas.
c) Penumbuhan keberanian.
d) Pendorong kemauan dan keterampilan mengumpulkan informasi.
	Hairston (dalamFauzan Dkk, 2019:241) juga mamaparkan beberapa manfaat menulis sebagai berikut.
a) Sarana untuk menemukan sesuatu.
b) Memunculkan ide baru.
c) Melatih keterampilan mengorganisasi dan menjernihkan sebagai konsep atau ide.
d) Melatih sikap objektif pada diri seseorang.
e) Membantu meyerap dan memproses informasi.
f) Melatih untuk berpikir aktif.
	Menulis juga dapat bermanfaat bagi kesehatan mental anak, sebagaimana diungkapkan Pennebaker & Janet Seager (niahidayati.net) bahwa orang yang memiliki kebiasaan menulis umumnya memiliki kondisi mental yang lebih sehat dari mereka yang tidak memiliki kebiasaan tersebut. Menulis dapat menjadi tempat penyalur perasaan dan pendapat yang jika disimpan akan berdampak negatif bagi tubuh dan pikiran secara fisik dan mental.
	Menulis juga merupakan kegiatan yang menunjang kegiatan pembelajan lain. Banyak kegiatan yang berhubungan erat dengan keterampilan menulis seperti membuat ikhtisar, mencatat pelajaran, menulis laporan, menulis surat, menulis rancangan kegiatan, menulis karya ilmiah danmembuat karangan.

2.2.4 Cerita Pendek
1. Hakikat Cerpen
Cerita pendek atau lazim disebut cerpen adalah sebuah karya sastra yang ceritanya dapat dinikmati  sekali baca. Sebab, sesuai dengan sebutannya cerpen memang sebuah cerita yang singkat. Alur yag diceritakan tidak bertele-tele sehingga cerita padat dan tepat dan juga langsung menuju sasaran masalah dalam proses penceritaannya.
Rosidi (dalam Subekti, 2019) menyatakan:

Cerpen atau cerita pendek adalah cerita yang pendek dan merupakan suatu kebulatan ide. Dalam kesingkatan dan kepaduannya itu, sebuah cerita pendek adalah lengkap, bulat dan singkat. Semua bagian dalam cerpen mesti terkait pada suatu kesatuan jiwa, pendek, padat dan lengkap. Tidak ada bagian-bagian yang boleh lebih atau bisa dibuang. 

Kosasih (2020: 53) mengatakan cerpen (cerita pendek) adalah cerita yang menurut wujud fisiknya berbentuk pendek. Ukuran panjang-pendeknya suatu cerita memang relatif. Namun, pada umumnya cerita pendek merupakan cerita yang habis dibaca sekitar sepuluh menit atau setengah jam. Cerita pendek pada umumnya bertema sederhana dan jumlah tokohnya terbatas.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa cerita pendek adalah salah satu bentuk karya sastra yang memusatkan pada diri satu tokoh dalam satu situasi dan merupakan suatu kebulatan ide sehingga semua bagian dalam cerpen terkait pada satu kesatuan jiwa.

2. Ciri-ciri cerita pendek
Salah satu ciri cerita pendek yang mudah dikenali adalah ditinjau dari bentuk penceritaannya yang pendek. Pada umumnya kurang dari 10.000 kata. Namun, kependekan sebuah cerita pendek bukan hanya ditinjau dari bentuknya saja, tetapi juga aspek masalah yang dibatasi. Pembatasan masalah dalam cerpen bertujuan agar cerita yang digambarkan terlihat lebih jelas sehingga member kesan pada pembaca. Kesan yang ditimbulkan oleh sebuah cerita pendek selayaknya harus tajam dan dalam sehingga sekali membacanya kita tidak mudah lupa.
Contohnya saja, ketika menggambarkan karakter seorang tokoh yang kejam, maka pengarang harus menceritakan karakter itu dengan singkat dan cermat, artinya wujudkan karakter bengis itu dengan bahasa yang padat namun tetap memberi kesan, sehingga sifat kekejaman itu muncul dengan jelas, jernih dan tajam. Oleh karena itu, cerita pendek sangat membutuhkan kepekaan penulisnya untuk bersifat ekonomis dalam pemilihan segala hal, sehingga tidak ada unsur yang terbangun sia-sia.
Berdasarkan pengertian cerita pendek yang sederhana dan luas, (Fauzan,2019:4) menyatakan ciri-ciri khusus cerpen sebagai berikut:
1. Ciri utama cerita pendek adalah singkat, padu, intensif
2. Unsur-unsur utama cerita pendek adalah adegan, tokoh dan gerak
3. Bahasa cerita pendek haruslah tajam, sugestif dan menarik perhatian
4. Cerita pendek harus mengandung interprestasi pengarang tentang konsepsinya mengenai kehidupan baik secara langsung maupun tidak langsung
5. Sebuah cerita pendek harus menimbulkan satu efek dalam pikiran pembaca
6. Sebuah cerita pendek harus menimbulkan perasaan pembaca bahwa jalan ceritalah yang pertama-tama yang menarik persaan, kemudian menarik pikiran
7. Cerita pendek mengandung detail dan insiden-insiden yang dipilih dengan sengaja dan yang bisa menumbulkan pertanyaan-pertanyaan dalam pemikiran pembaca
8. Dalam sebuah cerita pendek sebuah insiden yang terutama menguasai jalan cerita
9. Cerita pendek harus mempunyai pelaku utama
10. Cerita pendek harus mempunyai efek dan kesan yang menarik
11. Cerita pendek bergantung pada situasi
12. Cerita pendek menyajikan suatu emosi

Dengan demikian ciri-ciri cerpen dapat disederhanakan seperti di bawah ini:
1. Pada umumnya cerpen itu pendek.
2. Yang ditampilkan pengarang cerpen adalah hal yang benar-benar berarti dan penting.
3. Isi cerpen singkat padat dan jelas.
4. Dalam cerpen tergambar bagaimana tokoh ceritanya menghadapi suatu pertikaian dan apa tindakannya untuk menyelesaikan pertikaian itu.
5. Sanggup meninggalkan kesan dalam hati pembaca.


3. Unsur-Unsur Dalam Cerita Pendek
Sebuah cerita pendek merupakan sebuah totalitas, cerita pendek mempunyai unsur-unsur yang saling berkaitan satu dengan yang lain secara erat. Untuk dapat menghasilkan sebuah karya cerita pendek yang baik, seorang pengarang harus memperhatikan unsur intrinsik dan ekstrinsik.
Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang terkandung di dalam sebuah karya sastra sehingga mudah untuk dianalis. Unsur-unsur intrinsik terdiri dari tema, alur, tokoh, sudut pandang, perwatakan, gaya bahasa, dan amanat. Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur dari luar yang mempengaruhi suatu karya sastra. Unsur-unsur ekstrinsik tersebut adalah biografi pengarang, kondisi lingkungan masyarakat saat karya tersebut dibuat, dan nilai-nilai yang terdapat pada karya sastra tersebut. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur intrinsik cerpen adalah unsur-unsur yang membangun sebuah cerita saling bertautan satu sama lain menjadi sebuah kesatuan. Unsur-unsur cerpen terdiri dari tema, alur, penokohan, sudut pandang, latar, gaya bahasa dan amanat.
Pada penelitian ini unsur ektrinsik tidak dibicarakan, hanya fokus kepada unsur intrinsiknya saja. Adapun unsur intrinsik dari sebuah cerpen itu adalah:

a. Tema 
Istilah tema berasal dari kata thema (inggris) ide yang menjadi pokok suatu pembicaraan atau ide tulisan. Tema merupakan emosinal yang amat penting dari suatu cerita, karena dengan dasar itu pengarang dapat membayangkan dalam fantasinya bagaimana cerita akan dibangun dan berakhir.
Sebuah cerita yang baik tentu mempunyai tema. Kosasih (2019: 223)  mengatakan tema adalah inti atau ide dasar sebuah cerita. Tema merupakan pangkal tolak pengarang dalam menceritakan dunia rekaan yang diciptakannya.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tema adalah intisari ataupun pokok permasalahan yang adalah dalam sebuah cerita. 
Pengarang memilih dan mengangkat berbagai masalah  hidup dan kehidupan itu menjadi tema dan sub temanya ke dalam karya fiksi sesuai dengan pengalaman, pengamatan dan aksi interaksinya dengan lingkungan. Dalam hal ini pengalaman itu bisa berupa pengalaman kehidupan diri sendiri maupun orang lain. Berbagai masalah dan pengalaman hidup yang banyak diangkat ke dalam karya fiksi, baik berupa pengalaman yang bersifat individual maupun sosial adalah cinta (kekasih, orangtua, saudara, tanah air dan lain-lain), kecemasan, dendam, kesombongan, takut, maut, religius, harga diri, kesetiakawanan, penghianatan, kepahlawanan, keadilan, kebenaran dan sebagainya. 
Pemilihan tema-tema tertentu ke dalam sebuah karya sastra bersifat subjektif: masalah kehidupan manakah yang paling menarik perhatian pengarang sehingga merasa terdorong untuk mengungkapkannya ke  dalam bentuk karya, atau pengarang menganggap masalah itu penting, mengharukan sehingga ia merasa perlu untuk menulisnya ke dalam karya satra sebagai sarana mengajak pembaca untuk ikut merenungkannya.
b. Alur (plot)
Sebuah cerita merupakan rangkaian peristiwa yang dirangkaikan dan merupakan susunan dari kejadian-kejadian yang lebih kecil. Kosasih (2020: 58)mengatakan alur adalah pola pengembangan cerita yang terbentuk oleh hubungan sebab-akibat.
Penampilan peristiwa demi peristiwa yang hanya mendasarkan diri pada urutan waktu saja belum merupakan plot. Agar menjadi sebuah plot (alur), peristiwa itu haruslah diolah dan disiasati secara kreatif, sehingga hasil pengolahan dan penyiasatannya itu sendiri merupakan sesuatu yang indah dan menarik khususnya dalam kaitannya dengan karya fiksi yang bersangkutan secara keseluruhan.
Peristiwa, konflik, dan klimaks merupakan tiga unsur dalam pengembangan sebuah plot cerita. Eksistensi alur ini sendiri sangat ditentukan oleh ketiga unsur tersebut. Demikian pula halnya dengan masalah kualitas dan kadar kemenarikan sebuah cerita fiksi. Ketiga unsur itu mempunyai hubungan yang mengeruncut: jumlah cerita dalam sebuah karya fiksi banyak sekali , namun belum tentu semuanya mengandung dan atau merupakan konflik, apalagi konflik utama.
Berdasarkan kriteria urutan waktu, alur dapat dibedakan menjadi tiga kategori:
a. Alur maju
Jika peristiwa yang dikisahkan secara kronologis, peristiwa-peristiwa pertama diikuti oleh peristiwa-peristiwa yang kemudian atau secara runtun cerita dimulai dari tahap awal, tengah dan akhir.
b. Alur mundur
Untuk kejadian yang dikisahkan tidak bersifat kronologis, cerita dari tengah atau bahkan dari akhir kemudian tahap cerita ke awal.
c. Alur campuran
Secara mutlak, alur ini ada yang secara mutlak atau sebaliknya sorot balik. Jika sebuah cerpen menggunakan alur campuran, biasanya pembaca akan sulit memahami cerpen itu dalam menentukan alurnya. Oleh karena itu, untuk lebih memahami harus didasarkan pada yang lebih menonjol untuk mengetahui keterkaitan antar kejadian yang dikisahkan.

c. Penokohan
Dalam cerita fiksi penokohan erat kaitannya denga alur, sebab sebuah alur yang meyakinkan terletak pada gambaran watak tokoh yang mengambil bagian di dalamnya. Cerita dapat ditelusuri dan diikuti perkembangannya lewat perwatakan tokoh-tokoh cerita atau penokohan cerita. Peristiwa-peristiwa cerita yang di dukung oleh pelukisan watak-watak tokoh dalam suatu rangkaian alur itu menceritakan manusia dengan berbagai permasalahan dan tantangan dalam kehidupannya.
Kosasih (2019: 228) mengatakan penokohan adalah cara pengarang menggambarkan dan mengembangkan tokoh-tokoh dalam cerita.
Hal yang senada juga dinyatakan oleh Tarigan (2019: 141) yang mengatakan penokohan atau karakterisasi adalah proses yang dipergunakan oleh seorang pengarang untuk menciptakan tokoh-tokoh fiksinya.
Manusia yang menjadi tokoh dalam cerita fiksi dapat berkembang perwatakannya baik dari segi fisik maupun mentalnya. Pengarang dapat menggambarkan perwatakan tokoh yang beraneka ragam itu tentulah sesuai dengan penugasan ilmu-ilmu pengetahuan yang melatarbelakangi cerita dan sebagainya.
Sebuah cerita biasanya tokoh yang ditampilkan pengarang berbeda jenisnya. Ada tokoh utama, tokoh tambahan, tokoh sederhana, tokoh kompleks dan sebagainya. Diantara sekian jenis tokoh, yang akan dilihat hanyalah tokoh yang dirasakan memegang peranan yang penting yaitu tokoh utama.
Kosasih (2020: 61) mengemukakan beberapa teknik yang bisa dilakukan oleh pengarang untuk menggambarkan karakter/perwatakan tokoh cerita, yaitu:
a. Penggambaran langsung oleh pengarang
b. Penggambaran fisik atau perilaku tokoh
c. Penggambaran lingkungan kehidupan tokoh
d. Penggambaran tata kebahasaan tokoh
e. Pengungkapan jalan pikiran tokoh
f. Penggambaran oleh tokoh lain
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penokohan merupakan pelukisan mengenai pelaku atau tokoh-tokoh, baik keadaan lahir maupun batinnya,yang dapat dilihat dari dialog tokoh dan perlakuan tokoh terhadap suatu permasalahan.

e. Sudut pandang
Sudut pandang atau pusat pengisahan (point of view) dipergunakan untuk menentukan arah pandang pengarang terhadap peristiwa-peristiwa di dalam cerita sehingga tercipta suatu kesatuan yang utuh. Kosasih (2019: 229) mengatakan sudut pandang atau point of view adalah posisi pengarang dalam membawakan cerita.
Tarigan (2019: 130) mengatakan sudut pandang (point of view) adalah posisi fisik, tempat persona/pembicara melihat dan menyajikan gagasan-gagasan atau peristiwa-peristiwa; merupakan perspektif/ pemandangan fisik dalam ruang dan waktu yang dipilih oleh sang penulis bagi pesonanya, serta mencakup kualitas-kualitas emosional dan mental sang persona yang mengawasi sikap dan nada.
Sudut pandangan dalam cerita ada berbagai ragam, yang terpenting diantaranya adalah:
a. Sudut pandangan yang berpusat pada orang pertama ( fist person central point of view), sang pengarang bertindak sebagai juru bicara menceritakan kisahnya dengan menggunakan kata aku,saya. Disini persona saya menceritkan cerita itu sebagai cerita yang benar-benar.
b. Sudut pandangan yang berkisar sekeliling orang pertama ( first person peripheral point of view), sang pengarang menceritakan suatu cerita dengan mempergunakan kata kata aku, saya; tetapi cerita itu bukan ceritanya sendiri. Disini sang pengarang bukan merupakan tokoh utama.
c. Sudut pandangan yang ketiganya terbatas ( limited third person point of view), sang pengarang tidak menggunakan kata ganti diri saya atau aku,  tetapi sebagi penggantinya menceritakan cerita terutama sekali sebagai satu atau dua tokoh utama yang dapat mengetahuinya.
d. Sudut pandangan orang ketiga yang serba tahu ( third person omniscient point of view),  sang pengarang yang tidak menggunakan kata ganti diri saya atau aku dalam penyajian bahannya benar-benar mengetahui segala sesuatu yang pantas diketahui mengenai segala tokohnya dan segala keadaan gerak tindakan atau emosi yang terlihat di dalamnya.

f. Latar (setting)
Tarigan (2019: 157), “ Latar atau setting adalah lingkungan fisik tempat kejadian berlangsung.”Latar menunjukkan tempat, yaitu lokasi dimana cerita itu terjadi, waktu, kapan cerita itu terjadi, dan lingkungan sosial budayanya, keadaan kehidupan bermasyarakat tempat tokoh dan peristiwa terjadi. Kejelasan deskripsi latar penting karena dia dipergunakan sebagai pijakan pembaca untuk ikut masuk mengikuti alur cerita dan sekaligus mengembangkan imajinasinya.
Unsur  latar dapat dibedakan menjadi 3 unsur pokok yaitu:
1. Latar tempat
Latar tempat menyangkut tempat terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Tempat yang digunakan dapat berupa tempat-tempat yang bernama seperti nama kota, daerah, sungai, desa, pegunungan dan lain-lain.
2. Latar waktu
Latar waktu berkenaan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Kejelasan waktu dalam sebuah cerita sangat penting karena jika tidak ada kejelasan waktu orang tidak akan mampu menulis cerita. Latar waktu akan mejadi dominan dan fungsional jika dipersiapkan dengan teliti, terutama jika dihubungkan dengan waktu sejarah.
3. Latar sosial
Latar sosial merupakan lukisan status tokoh di dalam sebuah cerita yang ada di masyarakatnya, seperti latar sosial rendah, menengah dan tinggi. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa latar atau setting itu bisa siang, malam, tanggal, bulan, tahun, dan lama berlangsungnya cerita. Pada umumnya pengarang mengambil latarnya adalah lingkungan hidup manusia baik pedesaan, lingkungan nelayan, masyarakat kota dan sebagainya. Dengan cerita ini dapat diambil dari kehidupan nyata yang mempunyai tempat dan waktu, pengarang harus menggambarkan latar atau setting yang jelas agar cerita tersebut terkesan hidup.



g. Gaya bahasa
Proses penuangan ide biasanya dapat dilakukan dengan cara memilih kata-kata yang dipakainya sedemikian rupa sehingga segala pesannya sampai kepada pembaca. Selain itu, teknik penggunaan bahasa yang baik juga membuat tulisan menjadi indah dan mudah dikenang. Teknik berbahasa ini misalnya penggunaan majas, idiom, dan peribahasa.
Gaya bahasa adalah cara khas dalam menyampaikan pikiran dan perasaan. Dengan cara yang khas itu kalimat-kalimat yang dihasilkan menjadi hidup. Gaya bahasa dapat menimbulkan tanggapan pikiran pembaca. 
Gaya bahasa adalah pemanfaatan kekayaan bahasa, pemakaian ragam tertentu untuk memperoleh efek-efek  tertentu yang membuat sebuah karya sastra semakin hidup, keseluruhan ciri bahasa sekelompok penulis sastra dan cara khas dalam menyampaikan pikiran dan perasaan, baik lisan maupun tertulis. 
Bahasa dalam karya sastra prosa (cerpen dan novel) memiliki fungsi ganda yaitu sebagai penyampai maksud pengarang dan sebagai penyampai perasaan. 
Pengarang dalam membuat karya sastra bukan hanya sebatas ingin memberitahu pembaca akan apa yang dialami tokoh, namun pengarang juga bermaksud mengajak pembaca merasakan apa saja yang dialami tokoh dalam cerita. Karena keinginan inilah gaya bahasa yang digunakan dalam karya sastra sering berbeda dengan gaya bahasa pada kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain gaya bahasa dapat diartikan sebagai cara (berbahasa) yang ditempuh penulis untuk menyampaikan pikiran atau maksud.

h. Amanat 
Karya satra selain berfungsi sebagai hiburan bagi pembacanya, juga berfungsi sebagai sarana pendidikan. Dengan kata lain, pengarang selain ingin menghibur pembaca juga ingin mengajari pembaca. Ajaran yang ingin disampaikan pengarang itu dinamakan amanat. 
Kosasih (2020: 64) mengatakan amanat adalah ajaran moral atau pesan didaktis yang hendak disampaikan oleh pengarang kepada pembaca melalui karyanya. Jadi amanat adalah pendidikan, terutama pendidikan moral, yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca lewat karya satra yang ditulisnya. Unsur pendidikan ini tentu saja tidak disampaikan secara langsung. Pembaca karya satra baru dapat mengetahui amanatnya setelah membaca secara keseluruhan.
Amanat dapat disampaikan dengan cara tersirat dan tersurat. Tersirat artinya pengarang tidak menyampaikan langsung melalui kalimat-kalimat, tetapi melalui jalan nasib atau penghidupan pelakunya. Sedangkan ekspilit atau tersurat adalah pengarang menyampaikan langsung kepada pembaca melalui kalimat, baik itu berbentuk keterangan pengarangnya atau dialog pelaku.

4. Langkah-Langkah Menulis Cerpen
Langkah-langkah dalam menulis sebuah cerpen dapat dipaparkan sebagai berikut:
1) Menentukan tema cerpen
Temamerupakan permasalahan dasar yang menjadi pusat perhatian dan di uraikan agar menjadi jelas. Tema sangat berkaitan dengan amanat/ pesan/ tujuan yang hendak disampaikan kepada pembaca. Karena ceritanya yang pendek maka cerpen hanya mempunyai satu tema.
2) Menentukantokohutama
Untuk menjaga efektifitas cerita, sebuah cerpen cukup memiliki tiga tokoh utama saja, karena terlalu banyak dari tiga malah bisa mengaburkan cerita.
3) Menentukan watak tokoh utama
Keberadaan seorang tokoh yang membedakan dengan tokoh-tokoh lain ditentukan oleh plot. Penafsiran terhadap sikap, watak, dan kualitas pribadi seorang tokoh sangat mendasarkan diri pada apa yang diucapkan dan apa yang dilakukan. Hal ini berdasarkan asumsi bahwa ucapan dan tindakan seseorang akan mencerminkan perwatakannya.
4) Menentukan setting dan latar
Cerpen tidak memerlukan detail-detail khusus tentang keadaan latar, misalnya yang menyangkut tempat dan sosial. Cerpen hanya memerlukan pelukisan secara garis besar saja, atau bahkan secara implisit asalkan mampu memberikan suasana tertentu yang dimaksud.
5) Menentukan konflik
Konflik merupakan sesuatu yang dramatik, mengacu pada dua pertarungan antara dua kekuatan yang seimbang dan meniratkan adanya aksi dan aksi balasan. Peristiwa dan konflik biasanya berkaitan erat dapat saling menyebabkan terjadinya satu dengan yang lain.


6) Menentukan sudut pandang
Sudut pandang merupakan cara sebuah cerita dikisahkan, cara atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana dalam menyajikan tokoh, tindakan, latar dan berbagai peristiwa yang membentuk cerpen.
7) Menentukan garis besar alur
Alur cerpen pada umumnya tunggal, hanya terdiri dari satu urutan peristiwa yang diikuti sampai cerita berakhir (bukan selesai, banyak cerpen yang tidak berisi penyelesaiannya yang jelas, semua diserahkan kepada pembaca).
8) Menentukan judul
Menentukan judul cerpen tidak harus selalu di awal. Judul yang dibuat seorang  penulis harus tetap sejalan dengan tema yang diangkat oleh penulis.

2.2.5  Menulis Pengalaman Diri Sendiri
Salah satu pembelajaran menulis di sekolah adalah menulis karangan berdasarkan pengalaman diri sendiri. Setiap orang pada dasarnya mempunyai sebuah pengalaman atau kisah dalam hidupnya sendiri. Pengalaman adalah peristiwa yang pernah dialami seseorang, pengalaman yang dialami itu terkadang sulit untuk dilupakan karena sangat membekas atau sangat mengesankan. Peristiwa semacam itu disebut dengan pengalaman pribadi yang mengesankan. Pengalaman itu dapat dituangkan dalam sebuah karangan/ cerita. Pengalaman yang mengesankan itu dapat berguna untuk diri sendiri maupun orang lain. Bagi orang lain pengalaman tersebut dapat berguna untuk menambah wawasan sekaligus berfungsi sebagai hiburan. 
Adapun hikmahnya dapat dipakai untuk mengingat kembali peristiwa masa lalu yang tak terlupakan. Pengalaman yang paling mengesankan diperoleh dari banyak cara seperti melihat, mengamati, meneliti, mendengarkan, merasakan dan sebagainya. Jadi pengalaman itu dapat dialami diri sendiri (kehidupan diri sendiri) maupun dialami oleh orang lain (kehidupan orang lain).
Pengalaman merupakan sumber atau bahan yang tidak ada habis-habisnya. Pengalaman pribadi sebagai bahan pembelajaran memberikan beberapa kemudahan kepada siswa. Kemudahan pertama, siswa mengalami sendiri serta benar-benar menghayati sehingga memudahkan  untuk mengingat kembali. Kemudahan kedua, penghayatan terhadap isi atau bahan sangat membantu dalam perumusan kalimat topik dan kalimat pengembangannya.
Untuk mengungkapkan pengalaman yang menarik, seseorang dapat berpedoman dalam beberapa hal antara lain (1) pengalaman apa yang akan disampaikan, (2) kapan dan dimana pengalaman itu terjadi, (3) siapa saja yang terlibat dalam pengalaman atau peristiwa itu, (4) akibat apa yang timbul dari pengalaman itu, (5) mengapa pengalaman itu menarik, dan (6) pelajaran apa yang diperoleh berdasarkan pengalaman itu.
Pembelajaran menulis cerpen memiliki berbagai macam bentuk dan dari berbagai ide yang terinspirasi. Pada dasarnya pengalaman diri sendiri dan pengalaman orang lain dapat dikembangkan menjadi sebuah karangan yang bersifat naratif atau ke dalam bentuk cerpen. Dengan mengangkat pengalaman diri sendiri diyakini siswa mampu lebih gamblang menulis karangan karena pengalaman itu dirasakan dan dialaminya sendiri.
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa menulis karangan berdasarkan pengalaman diri sendiri adalah melahirkan atau menciptakan sebuah gagasan dan ide dalam bentuk cerita dengan mengangkat penglaman diri sendiri sebagai dasar atau temannya ke dalam bahasa tulis. Pengalaman diri sendiri yang dialami memberikan kemudahan pada siswa untuk menuangkannya dalam bentuk tulisan, karena siswa mengalami sendiri serta menghayati sehingga memudahkannya untuk mengingatnya kembali.
Keunggulan menggunakan pengalaman diri sendiri dalam pembelajaran menulis adalah (1) siswa dapat melihat wujud karangan bersumber dari pengalaman diri sendiri secara langsung, (2) siswa dapat mengamati dan meniru model karangan bersumber dari pengalaman diri sendiri secara konkret, (3) siswa mudah menemukan dan mengembangkan gagasan yang akan disampaikan sebab ada acuan sebagai model, dan (4) siswa akan lebih mudah untuk menulis pengalaman diri sendiri sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Menulis cerpen berdasarkan pengalaman diri sendiri harus lihai mengidentifikasi pengalaman-pengalaman yang menarik dan berkesan agar cerpen yang ditulis mempunyai pesan sendiri. Selain itu diperlukan kemampuan berimajinasi dan menggambarkan penglaman tersebut dengan sedikit memberikan khayalan atau fiksi. Hal ini bertujuan memberikan kesan fiksi atau imajinasi dalam cerpen tersebut.
Cerpen (cerita pendek) adalah karangan pendek berbentuk prosa. Dalam cerpen dikisahkan sepenggal kehidupan tokoh (pelaku) yang penuh pertikaian, penuh peristiwa yang mengharukan atau menyenangkan, dan mengandung kesan yang tidak mudah dilupakan. Karena karangan yang berbentuk cerpen itu tidak panjang, unsur-unsur intrinsiknya dibahas secara sederhana. Unsur-unsur cerpen, yaitu tema, plot (alur), penokohan (perwatakan), setting (latar), sudut pandang, gaya bahasa dan amanat.
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